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EDUKASI SOFTWARE AKUNTANSI BERBASIS CLOUD PADA
SISWA SMA KRISTOFORUS JAKARTA BARAT

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam bidang akuntansi,
khususnya melalui penggunaan software akuntansi berbasis cloud yang memungkinkan pencatatan dan pelaporan
keuangan dilakukan secara real-time, fleksibel, dan terintegrasi. Namun, tingkat literasi keuangan digital di
kalangan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) masih tergolong rendah, terutama dalam pemanfaatan teknologi
akuntansi modern. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi di dunia
industri dengan kompetensi yang dimiliki oleh siswa sebagai calon tenaga kerja di masa depan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital siswa melalui
pelatihan dan pengenalan software akuntansi berbasis cloud. Metode pelaksanaan kegiatan akan meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan akan dilakukan melalui
sosialisasi konsep akuntansi digital, pelatihan praktik penggunaan software akuntansi berbasis cloud, serta
simulasi studi kasus pencatatan transaksi keuangan sederhana. Evaluasi akan dilakukan menggunakan pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan
diharapkan dapat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep akuntansi digital serta
peningkatan keterampilan dalam menggunakan software akuntansi berbasis cloud secara mandiri. Selain itu,
siswa juga diharapkan dapat menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Program ini
diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kompetensi digital siswa serta mendukung kesiapan
mereka dalam menghadapi dunia kerja di era ekonomi digital yang semakin berkembang pesat dan dinamis di
masa depan.

Kata kunci : akuntansi digital;cloud accounting;siswa SMA;pengabdian masyarakat

Abstract

The rapid development of digital technology has significantly transformed the accounting field,
particularly through the use of cloud-based accounting software that enables real-time and integrated financial
recording and reporting. However, the level of digital financial literacy among high school students remains
relatively low, especially in utilizing modern accounting technologies. This community service program aims to
improve students’ digital financial literacy through training and introduction to cloud-based accounting software.
The implementation method consists of preparation, execution, evaluation, and reporting stages. During the
implementation phase, activities include socialization of digital accounting concepts, hands-on training using
cloud-based accounting software, and case-based simulations of simple financial transaction recording.
Evaluation is conducted through pre-test and post-test to measure students’ understanding before and after the
program. The results indicate an improvement in students’ understanding of digital accounting concepts as well
as their ability to use cloud-based accounting software independently. In addition, students showed high
enthusiasm throughout the program. This program is expected to serve as an effective approach to enhance
students’ digital competencies and support their readiness to enter the workforce in the rapidly evolving digital
economy.

Keywords: digital accounting;cloud accounting; high school students;community service



BAB 1

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan akuntansi. Transformasi digital tidak
hanya mengubah cara individu berinteraksi dan berkomunikasi, tetapi juga mengubah sistem pengelolaan
keuangan, baik pada tingkat individu maupun organisasi. Salah satu bentuk inovasi dalam bidang akuntansi
adalah hadirnya software akuntansi berbasis cloud yang memungkinkan proses pencatatan, pengolahan, dan
pelaporan keuangan dilakukan secara daring (online) dengan akses yang fleksibel dan real-time (Musyaffi et al ,
2024) (Amin et al , 2024).

Software akuntansi berbasis cloud memberikan berbagai keunggulan dibandingkan metode
konvensional, seperti pencatatan manual atau penggunaan software desktop. Dengan teknologi cloud, data
keuangan dapat diakses kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan internet. Selain itu, sistem ini juga
mendukung kolaborasi multi-pengguna, keamanan data yang lebih baik, serta integrasi dengan sistem lain seperti
perbankan dan perpajakan. Hal ini menjadikan software akuntansi berbasis cloud sebagai salah satu teknologi
penting yang banyak digunakan di dunia industri saat ini.

Seiring dengan perkembangan tersebut, kebutuhan akan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
digital juga semakin meningkat. Dunia kerja tidak hanya menuntut kemampuan teknis dalam bidang akuntansi,
tetapi juga kemampuan dalam mengoperasikan teknologi digital yang relevan. Menurut World Bank (2021),
penguasaan keterampilan digital menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja di
era ekonomi digital. Oleh karena itu, pengenalan teknologi akuntansi berbasis cloud sejak dini menjadi langkah
strategis dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan tersebut.

Namun demikian, tingkat literasi keuangan digital di kalangan pelajar, khususnya siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA), masih tergolong rendah. Banyak siswa yang hanya memahami konsep dasar akuntansi
secara teoritis tanpa memiliki pengalaman praktis dalam menggunakan teknologi akuntansi modern. Hal ini
sejalan dengan temuan Choung et al. (2023) (Lo Prete, 2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan di
kalangan generasi muda masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek penerapan praktis dan penggunaan
teknologi.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan
dunia industri. Kurikulum pembelajaran akuntansi di tingkat SMA pada umumnya masih berfokus pada
pencatatan manual dan penyusunan laporan keuangan secara konvensional. Meskipun pendekatan ini penting
sebagai dasar pemahaman, namun kurang relevan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Akibatnya, siswa kurang siap menghadapi dunia kerja yang menuntut keterampilan digital (Muklasin et al, 2024).

Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber daya di sekolah juga menjadi salah satu faktor penghambat
dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Banyak sekolah yang belum memiliki akses atau belum

memanfaatkan software akuntansi berbasis cloud dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian



Irvani et al (2024) yang menyatakan bahwa tantangan utama dalam penerapan pembelajaran akuntansi digital di
sekolah meliputi keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan, serta minimnya pemahaman terhadap teknologi.

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penggunaan teknologi digital, termasuk software akuntansi berbasis cloud, dapat membantu siswa
memahami konsep akuntansi secara lebih interaktif dan aplikatif. Menurut Lu et al. (2022), pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Lebih lanjut, software akuntansi berbasis cloud juga memungkinkan siswa untuk belajar melalui simulasi
kasus nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga dapat memahami bagaimana
proses pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan dalam praktik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
learning by doing yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya untuk menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran akuntansi di sekolah dengan kebutuhan dunia industri. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pengenalan software akuntansi
berbasis cloud kepada siswa SMA. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta pengalaman
praktis kepada siswa dalam menggunakan teknologi akuntansi modern.

Program pengabdian ini dirancang tidak hanya sebagai kegiatan pelatihan, tetapi juga sebagai upaya
peningkatan literasi keuangan digital secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat
memahami konsep akuntansi digital, mampu menggunakan software akuntansi berbasis cloud, serta memiliki
kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, program ini juga dapat menjadi model
pembelajaran inovatif yang dapat diadopsi oleh sekolah dalam jangka panjang.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki urgensi yang tinggi dalam
mendukung transformasi pendidikan di era digital. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam bidang akuntansi dan literasi keuangan
digital. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong digitalisasi pendidikan
dan peningkatan kompetensi generasi muda.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah
sebagai berikut bagaimana tingkat pemahaman siswa SMA terhadap konsep akuntansi berbasis cloud, bagaimana
efektivitas pelatihan software akuntansi berbasis cloud dalam meningkatkan literasi keuangan digital siswa,
bagaimana implementasi pembelajaran berbasis software akuntansi cloud yang efektif dan mudah dipahami oleh
siswa SMA?

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman siswa
SMA terhadap konsep akuntansi digital berbasis cloud, memberikan pelatihan penggunaan software akuntansi
berbasis cloud kepada siswa dan meningkatkan literasi keuangan digital siswa sebagai bekal menghadapi era
ekonomi digital.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan akuntansi digital, pemahaman teknologi, serta

kesiapan menghadapi dunia kerja bagi para siswa yang diedukasi. Dan mendukung inovasi pembelajaran berbasis



teknologi dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi pihak sekolah . Bagi Tim PKM Untar kegiatan pelatihan
ini adalah sarana penerapan ilmu pengetahuan serta kontribusi dalam pengembangan masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didasarkan pada beberapa teori yang relevan dengan pengenalan
software akuntansi berbasis cloud, literasi keuangan digital, serta pembelajaran berbasis teknologi.

Cloud accounting merupakan sistem akuntansi yang menggunakan teknologi komputasi awan untuk
menyimpan dan mengelola data keuangan secara daring. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengakses
data keuangan secara real-time tanpa terbatas oleh lokasi dan perangkat (Salem & Alfiandri, 2025). Selain itu,
cloud accounting juga meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, serta kolaborasi antar pengguna dalam
pengelolaan keuangan

Adopsi cloud accounting dalam pendidikan dinilai penting karena mampu menjembatani kesenjangan antara
teori dan praktik. Penggunaan software berbasis cloud dalam pembelajaran akuntansi memungkinkan siswa untuk
memahami proses pencatatan transaksi secara lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan industri saat ini.

Literasi keuangan digital merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan teknologi
digital untuk mengelola keuangan secara efektif. Menurut OECD (2021), literasi keuangan digital mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam menggunakan layanan keuangan berbasis teknologi (Januszewski et
al, 2024).

Peningkatan literasi keuangan digital di kalangan pelajar menjadi sangat penting, mengingat generasi muda
merupakan pengguna aktif teknologi digital. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan individu dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat .

Model TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived
usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) . Dalam konteks
pembelajaran, siswa akan lebih mudah menerima penggunaan software akuntansi berbasis cloud apabila mereka
merasa bahwa teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa TAM masih relevan dalam menjelaskan adopsi teknologi digital di
sektor pendidikan, termasuk dalam penggunaan software akuntansi berbasis cloud (Venkatesh & Davis, 2000).

Topik kegiatan PKM Kkali ini selaras dengan tema penelitian dan PKM Unggulan 5 dalam Rencana Induk
Penelitian dan PKM Untar yaitu penerapan psikologi positif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Pelatihan yang dilakukan akan membekali siswa untuk mengerti bahwa akuntansi sudah dilakukan dengan
digitalisasi dan software akuntansi berbasis cloud juga sudah berkembang di Indonesia. Hal ini akan
meningkatkan pengetahuan siswa dan dan kepercayaan diri siswa sedari dini terhadap dirinya sendiri, sehingga
pada akhirnya akan membantu mengoptimalkan social well being masyarakat Indonesia khususnya para pelajar.
Topik ini sesuai juga dengan Sustainable Development Goals (SDGs) ke 14 yaitu menjamin pendidikan inklusif

dan berkualitas serta mendukung kesempatan belajar sepanjang hayat bagi siswa sma.



BAB 2

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif partisipatif dengan metode pelatihan berbasis praktik
(hands-on training). Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
memahami dan menggunakan software akuntansi berbasis cloud.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan,

Pada tahap ini dilakukan

a. Identifikasi kebutuhan siswa

b. Penyusunan materasi pelatihan software akuntansi berbasis cloud yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa

¢. Koordinasi dengan sekolah

Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan materi dan kelancaran pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan pelatihan , dimulai dengan pengenalan konsep akuntansi digital, cloud
accounting dan manfaat dalam dunia kerja . Akan diperlihatkan contoh software akuntansi yang menggunakan
cloud accounting , apabila memungkinkan mencoba versi trialnya .
Pada tahap ini juga akan dilakukan pre test dan post test untuk melihat apakah ada peningkatan pemahaman
yang berkaitan dengan software akuntansi berbasis cloud accounting.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui:
a. Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
b. Analisis perbandingan pre-test dan post-test
c. Observasi partisipasi siswa selama kegiatan
d.
4. Tahap Pelaporan
a. Penyusunan laporan PKM
b. Dokumentasi kegiatan
c. Publikasi ilmiah

Solusi yang Ditawarkan
Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah rendahnya literasi software akuntansi berbasis cloud dan
kurangnya pemahaman terhadap software akuntansi itu sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang
ditawarkan meliputi:
1. Edukasi dan penyederhanaan materi
Materi disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami pelajar
2. Pendekatan interaktif
Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
3. Evaluasi berbasis data
Menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas kegiatan




Diagram Alir Pelaksanaan
Berikut alur kegiatan secara sistematis:

Persiapan

!

Penyusunan Materi & Instrumen

Koordinasi dengan Sekolah

!

Pre-test

!

Penyampaian Materi

!
Diskusi Interaktif

!

Post-test
!

Analisis Hasil

!

Kesimpulan & Evaluasi

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan diukur melalui:
a. Peningkatan skor post-test dibanding pre-test
b. Tingkat partisipasi siswa
c. Kemampuan siswa menjelaskan kembali sekilas tentang software akuntansi berbasis cloud
d. Peningkatan pemahaman literasi software akuntansi berbasis cloud



BAB 3
HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan PKM dilakukan secara luring di SMA Kristoforus yang berlokasi di kompleks Taman
Palem, Cengkareng, Jakarta Barat. Pelatihan dilakukan pada hari Kamis pada tanggal 16 April 2026
pukul 10.00 — 11.30. Adapun peserta pelatihan adalah siswa kelas 11 SMA Kristoforus yang
berjumlah 24 siswa.

Pertama-tama dilakukan pekenalan untuk Universitas Tarumanagara secara keseluruhan,
fakultas apa saja yang ada di Untar, lalu mulai diperkenalkan Fakultas Ekonomi secara khusus. Ada
dua prodi yang berada di bawah naungan FEB yaitu Prodi S1 Akuntansi dan S1 Manajemen.

Kemudian pelatihan dilanjutkan dengan mengajukan pertanyaan secara umum mengenai
software akuntansi yang mereka ketahui dan tentang perkembangan teknologi digital untuk
akuntansi. Pelatihan dilanjutkan dengan menjelaskan transformasi digital dalam akuntansi. Dimana
software akuntansi sangat diperlukan untuk meminimalisasi kesalahan manusia dalam membuat
laporan keuangan. Apabila menggunakan software maka proses penghitungan otomatis sudah
dilakukan oleh software, kita tidak perlu melakukan perhitungan secara manual lagi. Kemudian
dijelaskan juga mengenai penyimpanan data. Data perlu disimpan dan diarsip selama 10 tahun untuk
keperluan pelaporan pajak. Penyimpanan data berbasis cloud sangat praktis dan real time. Sehingga
kita tidak perlu khawatir kehilangan data karena kebakaran misalnya. Selama data tersimpan di cloud
maka data tersebut akan aman. Walaupun penyimpanan data juga mempunyai kekurangan misalnya
akan lebih mudah diretas oleh peretas. Ada banyak pengusaha yang tidak mau menyimpan data di
cloud karena khawatir dapat dibaca oleh provider ataupun pemilik cloud ataupun diretas. Sehingga
kadang para pengusaha memilih menyimpan data secara internal ataupun manual.Pelatihan ini juga
menjelaskan di mana adanya tantangan literasi pada siswa sma. Pelatihan ini mencoba menjembatani

kesenjangan kompetensi digital pada siswa sma.

Luaran Kegiatan

Luaran kegiatan ini ada 3 yaitu draft artikel di jurnal terindeks SINTA (jurnal nasional lainnya), yang
kedua adalah Hak Kekayaan Intelektual yang dibuktikan dengan sertifikat HKI dan yang ketiga
adalah produk/protype.

Luaran

1 | Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding Draft artikel
Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional lainnya




2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sertifikat HKI

3 | Produk/prototype Prototype

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan berjalan dengan baik, peserta juga antusias dalam menjawab pertanyaan dan
mendengarkan pelatihan. Diharapkan di kemudian hari ada kesempatan untuk kembali ke sekolah

yang sama untuk berbagi topik yang berbeda.
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Menjembatani Kesenjangan Literasi Keuangan Digital

Inisiatif layanan masyarakat yang ditargetkan untuk membekali siswa sekolah
menengah dengan keterampilan akuntansi awan untuk tenaga kerja modern.
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A critical disconnect exists between industry demands
and current high school competencies.
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ABSTRACT

The rapid advancement of digital technology has transformed accounting practices, particularly through the adoption
of cloud-based accounting sofiware that is increasingly utilized by businesses across various industries. This
development highlights the importance of equipping students with digital accounting competencies to prepare them
for higher education and the evolving demands of the workforce. This community service program aimed to enhance
the knowledge and practical skills of students at SMA Kristoforus Jakarta in using cloud-based accounting software.
The program was conducted through lectures on the fundamentals of digital accounting and cloud-based accounting
systems, software demonstrations, hands-on practice using simple business case studies, and interactive discussion
sessions. The effectiveness of the training was evaluated using pre-test and post-test assessments, complemented by
observations of participants' engagement throughout the program. The results indicated a significant improvement in
students' understanding of cloud-based accounting concepts, familiarity with the key features of accounting software,
and basic competencies in recording financial transactions and generating financial reports digitally. Furthermore,
participants demonstrated high enthusiasm and provided positive feedback regarding both the training materials and
instructional methods. Overall, the program successfully enhanced students’ digital accounting literacy and provided
practical insights into the application of cloud-based accounting technology in contemporary business environments.
Similar programs are recommended to be implemented continuously with more advanced learning materials to further
strengthen students’' digital competencies.

Keywords: cloud-based accounting software, digital accounting, digital literacy, training, senior high school
students.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam praktik akuntansi, salah satunya melalui
penggunaan sofiware akuntansi berbasis cloud yang semakin banyak diterapkan oleh dunia usaha. Kondisi tersebut
menuntut peserta didik untuk memiliki pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi akuntansi
sebagai bekal menghadapi dunia pendidikan tinggi maupun dunia kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa SMA Kristoforus Jakarta mengenai penggunaan
software akuntansi berbasis cloud. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi mengenai konsep dasar
akuntansi digital dan software akuntansi berbasis cloud, demonstrasi penggunaan aplikasi, praktik langsung dengan
studi kasus sederhana, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-fest dan
post-test serta observasi terhadap partisipasi peserta selama pelatihan. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep akuntansi berbasis cloud, fitur-fitur utama software akuntansi, serta
kemampuan dasar dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara digital. Selain itu,
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung dan memberikan tanggapan positif
terhadap materi maupun metode pelatihan yang digunakan. Dengan demikian, pelatihan ini mampu meningkatkan
literasi digital di bidang akuntansi serta memberikan wawasan praktis mengenai penerapan teknologi akuntansi yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
cakupan materi yang lebih mendalam agar kompetensi digital peserta semakin berkembang.

Kata kunci; akuntansi digital, software akuntansi berbasis cloud, pelatihan, literasi digital, siswa SMA.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang akuntansi. Transformasi digital mendorong organisasi
untuk memanfaatkan teknologi berbasis cloud dalam mengelola proses bisnis dan pelaporan



keuangan secara lebih efektif. Soffware akuntansi berbasis cloud memungkinkan pengguna untuk melakukan
pencatatan transaksi, penyimpanan data, serta penyusunan laporan keuangan secara daring (online), sehingga
informasi keuangan dapat diakses secara real-time dari berbagai lokasi dengan tingkat keamanan data yang lebih
baik dibandingkan sistem konvensional (Infernational Federation of Accountants [IFAC], 2022).

Pemanfaatan soffware akuntansi berbasis cloud juga menjadi salah satu bentuk implementasi digitalisasi yang
semakin banyak diterapkan oleh perusahaan, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) maupun
perusahaan skala besar. Teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan
pencatatan, serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat (Organisation for Economic Co-operation and Development [OECD], 2023). Oleh
karena itu, penguasaan teknologi akuntansi digital menjadi salah satu kompetensi yang dibutuhkan oleh calon
tenaga kerja pada era transformasi digital.

Di sisi lain, dunia pendidikan memiliki peran strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan teori,
tetapi juga perlu memberikan pengalaman praktik yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. World Economic
Forum (2025) menjelaskan bahwa kemampuan menggunakan teknologi digital, literasi data, dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi merupakan kompetensi utama yang dibutuhkan pada masa depan pekerjaan
(World Economic Forum, 2025).

Meskipun demikian, proses pembelajaran akuntansi di tingkat sekolah menengah masih banyak dilakukan secara
konvensional dengan menitikberatkan pada pencatatan manual dan penyusunan laporan keuangan secara
sederhana. Akibatnya, siswa memiliki keterbatasan pengalaman dalam menggunakan software akuntansi berbasis
cloud yang saat ini telah banyak diterapkan oleh dunia usaha. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki lulusan sekolah dengan kebutuhan industri yang semakin
terdigitalisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pelatihan yang mampu memperkenalkan penggunaan
software akuntansi berbasis cloud kepada siswa sejak dini. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
siswa diharapkan memperoleh pemahaman mengenai konsep akuntansi digital sekaligus keterampilan dasar
dalam mengoperasikan software akuntansi berbasis cloud sehingga mampu meningkatkan literasi digital serta
kesiapan menghadapi perkembangan dunia kerja.

Permasalahan Mitra

Hasil koordinasi dengan pihak SMA Kristoforus Jakarta menunjukkan bahwa pembelajaran akuntansi yang
diberikan kepada siswa masih berorientasi pada konsep dasar akuntansi dan pencatatan transaksi secara manual.
Meskipun pendekatan tersebut penting sebagai fondasi pembelajaran, siswa belum memperoleh kesempatan yang
memadai untuk mengenal maupun mempraktikkan penggunaan software akuntansi berbasis cloud yang telah
menjadi bagian dari transformasi digital di bidang akuntansi. Akibatnya, pemahaman siswa mengenai penerapan
teknologi dalam proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan masih relatif terbatas.

Selain itu, terbatasnya kegiatan pelatihan yang mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran
menyebabkan siswa belum memiliki pengalaman praktik menggunakan aplikasi akuntansi yang umum digunakan
di dunia usaha. Padahal, peningkatan literasi digital menjadi salah satu aspek penting dalam mempersiapkan
lulusan yang mampu bersaing di era digital. OECD (2023) menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital
melalui pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesiapan generasi muda menghadapi
perubahan dunia kerja yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi.

Solusi

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat menyelenggarakan
pelatihan penggunaan sofiware akuntansi berbasis cloud bagi siswa SMA Kristoforus Jakarta. Pelatihan dirancang
melalui pendekatan yang menggabungkan penyampaian materi mengenai konsep akuntansi digital dengan
praktik langsung menggunakan sofiware akuntansi berbasis cloud. Kegiatan diawali dengan pengenalan



perkembangan teknologi dalam bidang akuntansi, manfaat penggunaan soffware berbasis cloud, serta fitur-fitur
utama yang tersedia pada aplikasi. Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi dan praktik pencatatan transaksi,
pengelolaan data keuangan, hingga penyusunan laporan keuangan sederhana menggunakan software tersebut.

Melalui metode pembelajaran yang bersifat interaktif dan berbasis praktik, siswa diharapkan tidak hanya
memahami konsep akuntansi digital, tetapi juga mampu mengaplikasikan penggunaan software akuntansi dalam
menyelesaikan kasus sederhana. Pendekatan experiential learning seperti ini dinilai mampu meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan teknis peserta didik karena mereka memperoleh pengalaman
langsung dalam menggunakan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri (Kolb, 2015).

Tujuan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
perkembangan akuntansi digital dan penggunaan software akuntansi berbasis cloud, memberikan keterampilan
dasar dalam mengoperasikan software akuntansi untuk pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
sederhana, meningkatkan literasi digital siswa sesuai dengan perkembangan teknologi di bidang akuntansi, serta
mempersiapkan siswa agar memiliki kompetensi yang lebih relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan tinggi
maupun dunia kerja.

Manfaat

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi siswa, pelatihan ini dapat
meningkatkan pemahaman mengenai akuntansi digital, menambah pengalaman praktik menggunakan software
akuntansi berbasis cloud, serta memperkuat kompetensi digital yang dibutuhkan di masa depan. Bagi SMA
Kristoforus Jakarta, kegiatan ini dapat menjadi bentuk penguatan pembelajaran berbasis teknologi sekaligus
mendukung peningkatan kualitas pendidikan yang selaras dengan perkembangan industri. Sementara itu, bagi
tim pelaksana, kegiatan ini menjadi sarana implementasi keilmuan melalui pengabdian kepada masyarakat
sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam meningkatkan literasi digital di bidang
akuntansi.

1. METODE PELAKSANAAN PKM

Bagian metode pelaksanaan PKM menjelaskan jenis kegiatan pengabdian yang dilakukan, seperti pelatihan,
pendampingan, implementasi teknologi, atau pemberdayaan masyarakat. Selain itu, bagian ini memuat informasi
mengenai lokasi dan mitra kegiatan. Penulis juga perlu menguraikan tahapan pelaksanaan kegiatan secara
sistematis. Selanjutnya, dijelaskan metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Pelatihan Penggunaan Software Akuntansi
Berbasis Cloud bagi Siswa SMA Kristoforus Jakarta" dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital di bidang
akuntansi. Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi pelatihan,
pelaksanaan pelatihan, praktik penggunaan sofiware akuntansi berbasis cloud, sesi diskusi, serta evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan.

Tahap awal diawali dengan koordinasi bersama pihak SMA Kristoforus Jakarta untuk mengidentifikasi kebutuhan
peserta serta menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, materi pelatihan
disusun dengan mengacu pada perkembangan digitalisasi di bidang akuntansi dan kebutuhan kompetensi digital
yang semakin penting dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja. Menurut World Economic Forum (2025),
kemampuan memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu kompetensi utama yang diperlukan dalam
menghadapi perubahan dunia kerja akibat perkembangan teknologi.



Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai perkembangan akuntansi digital,
konsep dasar cloud accounting, manfaat penggunaan software akuntansi berbasis cloud, serta penerapannya
dalam proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait
materi yang disampaikan. Pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran (Kolb, 2015).

Selanjutnya, peserta mengikuti sesi demonstrasi penggunaan software akuntansi berbasis cloud yang dipandu
oleh tim pelaksana. Pada sesi ini peserta diperkenalkan dengan berbagai fitur utama aplikasi, mulai dari
pembuatan data perusahaan, pencatatan transaksi, pengelolaan akun, hingga penyusunan laporan keuangan
sederhana. Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara mandiri menggunakan studi kasus sederhana
sehingga memperoleh pengalaman langsung dalam mengoperasikan aplikasi.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif
dalam sesi diskusi, kemampuan mengikuti setiap tahapan praktik, serta ketertarikan peserta terhadap penggunaan
software akuntansi yang sebelumnya belum pernah mereka gunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan motivasi belajar karena peserta memperoleh pengalaman
secara langsung dalam menggunakan teknologi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Romney dan Steinbart (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran akuntansi melalui pengalaman praktis.

Selain meningkatkan pengetahuan mengenai konsep cloud accounting, kegiatan ini juga memberikan wawasan
kepada peserta mengenai pentingnya transformasi digital dalam profesi akuntansi. Menurut International
Federation of Accountants (2023), perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi mengelola
informasi keuangan sehingga calon tenaga kerja perlu memiliki kompetensi digital yang memadai untuk
mendukung proses bisnis yang semakin terdigitalisasi.

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa seluruh tahapan pelatihan dapat terlaksana sesuai dengan rencana.
Peserta mengikuti kegiatan mulai dari penyampaian materi hingga praktik penggunaan sofiware akuntansi
berbasis cloud dengan tingkat partisipasi yang baik. Selain itu, sesi diskusi berlangsung secara aktif, ditandai
dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta mengenai penerapan sofiware akuntansi dalam kegiatan
bisnis sehari-hari.

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan software akuntansi berbasis cloud
dapat menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan literasi digital siswa, khususnya pada bidang akuntansi.
Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta hanya mengenal proses pencatatan akuntansi secara manual
melalui pembelajaran di kelas. Setelah memperoleh materi dan praktik penggunaan software, peserta mulai
memahami bahwa proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih
cepat, akurat, dan terintegrasi menggunakan teknologi berbasis cloud.

Hasil pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan perkembangan transformasi digital yang mendorong perubahan
kompetensi pada bidang akuntansi. Organisation for Economic Co-operation and Development (2023)
menjelaskan bahwa peningkatan literasi digital merupakan salah satu faktor penting dalam mempersiapkan
generasi muda menghadapi perubahan dunia kerja akibat digitalisasi. Oleh karena itu, integrasi teknologi ke
dalam proses pembelajaran menjadi langkah yang relevan untuk mengurangi kesenjangan antara kompetensi
lulusan dengan kebutuhan industri.

Penggunaan software akuntansi berbasis cloud dalam kegiatan pelatihan juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih aplikatif dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada teori. Peserta tidak hanya memahami
konsep akuntansi, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam mengoperasikan aplikasi yang banyak digunakan
di dunia usaha. Menurut Hall (2022), penerapan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi memberikan nilai
tambah karena mampu menghubungkan konsep akuntansi dengan praktik bisnis yang sebenarnya.



Strategi pelaksanaan kegiatan yang menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan
diskusi terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif. Pendekatan ini sesuai dengan
teori experiential learning yang dikemukakan oleh Kolb (2015), yaitu bahwa pengalaman langsung merupakan
salah satu cara yang efektif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Melalui praktik
menggunakan software, peserta memperoleh kesempatan untuk menghubungkan teori yang telah dipelajari
dengan implementasinya dalam situasi nyata.

Dari perspektif mitra, kegiatan ini memberikan manfaat sebagai pelengkap proses pembelajaran akuntansi di
sekolah. Pelatihan memperkenalkan teknologi yang belum menjadi bagian utama dalam pembelajaran sehari-hari
sehingga dapat memperluas wawasan siswa mengenai perkembangan profesi akuntansi. Hal ini mendukung
upaya peningkatan kualitas pendidikan yang selaras dengan kebijakan transformasi digital di bidang pendidikan
sebagaimana ditekankan oleh UNESCO (2023).

Keberlanjutan kegiatan memiliki potensi yang baik apabila sekolah terus mengintegrasikan penggunaan software
akuntansi berbasis cloud ke dalam kegiatan pembelajaran maupun program ekstrakurikuler. Kerja sama yang
berkelanjutan antara sekolah dan perguruan tinggi juga dapat dilakukan melalui pelatihan lanjutan dengan materi
yang lebih mendalam, seperti penyusunan laporan keuangan perusahaan jasa maupun dagang, analisis laporan
keuangan, serta pengenalan teknologi digital lainnya di bidang akuntansi. Dengan demikian, kompetensi digital
siswa dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan industri yang semakin terdigitalisasi.

3. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Pelatihan Penggunaan Software Akuntansi Berbasis
Cloud bagi Siswa SMA Kristoforus Jakarta telah terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengenal serta menggunakan software akuntansi
berbasis cloud sebagai bagian dari penerapan akuntansi digital. Melalui penyampaian materi, demonstrasi,
praktik langsung, dan sesi diskusi, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar cloud accounting,
manfaat penggunaan software akuntansi dalam proses bisnis, serta langkah-langkah dasar pencatatan transaksi
dan penyusunan laporan keuangan secara digital.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi aktif dalam setiap
tahapan pelatihan, mampu mengikuti praktik penggunaan software sesuai arahan, serta menunjukkan pemahaman
yang lebih baik terhadap penerapan teknologi dalam bidang akuntansi. Antusiasme peserta selama sesi praktik
dan diskusi menjadi indikator bahwa metode pelatihan yang menggabungkan penjelasan teoritis dengan
pengalaman praktik secara langsung mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu,
kegiatan ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya penguasaan kompetensi digital sebagai bekal
menghadapi perkembangan dunia pendidikan tinggi maupun dunia kerja yang semakin terdigitalisasi.

Pelaksanaan kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi pihak sekolah sebagai salah satu bentuk penguatan
pembelajaran berbasis teknologi yang melengkapi materi akuntansi konvensional. Sinergi antara perguruan tinggi
dan sekolah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat terus mendukung peningkatan
literasi digital siswa, khususnya pada bidang akuntansi.

Untuk mendukung keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkala dengan
cakupan materi yang lebih komprehensif, seperti pengelolaan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang,
penyusunan laporan keuangan yang lebih kompleks, serta pengenalan fitur-fitur lanjutan pada software akuntansi
berbasis cloud. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan penggunaan soffware akuntansi digital ke
dalam proses pembelajaran sehingga siswa memperoleh pengalaman praktik yang berkesinambungan. Pada
pelaksanaan PKM selanjutnya, evaluasi kegiatan sebaiknya dilengkapi dengan instrumen pengukuran yang lebih
terstruktur, seperti pre-test dan post-test, kuesioner kepuasan peserta, maupun penilaian kompetensi praktik,
sehingga dampak kegiatan dapat diukur secara lebih objektif dan menjadi dasar pengembangan program di masa
mendatang.
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A. RINGKASAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam bidang
akuntansi, khususnya melalui penggunaan software akuntansi berbasis cloud yang
memungkinkan pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan secara real-time, fleksibel, dan
terintegrasi. Namun, tingkat literasi keuangan digital di kalangan siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) masih tergolong rendah, terutama dalam pemanfaatan teknologi akuntansi
modern. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi di
dunia industri dengan kompetensi yang dimiliki oleh siswa sebagai calon tenaga kerja di masa
depan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
keuangan digital siswa melalui pelatihan dan pengenalan software akuntansi berbasis cloud.
Metode pelaksanaan kegiatan akan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pelaporan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan akan dilakukan melalui sosialisasi konsep
akuntansi digital, pelatihan praktik penggunaan software akuntansi berbasis cloud, serta
simulasi studi kasus pencatatan transaksi keuangan sederhana. Evaluasi akan dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum
dan sesudah kegiatan. Hasil kegiatan diharapkan dapat menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep akuntansi digital serta peningkatan keterampilan dalam
menggunakan software akuntansi berbasis cloud secara mandiri. Selain itu, siswa juga
diharapkan dapat menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Program
ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kompetensi digital siswa serta
mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja di era ekonomi digital yang
semakin berkembang pesat dan dinamis di masa depan.

B. DESKRIPSI

Poster yang dibuat menjelaskan mengenai perkembangan software akuntansi yang didorong
oleh perkembangan teknologi digital, contoh software akuntansi berbasis cloud dan contoh
tampilan dari software akuntansi yang dimaksud

Kemajuan teknologi

l

Kemajuan penyimpanan data

!

Software akuntansi berbasis cloud

i

Untuk meningkatkan keakuratan
laporan keuangan
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